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Tema

KUHP Nasional membawa berbagai perubahan fundamental, termasuk konsep
living law, perluasan delik pidana, penghapusan pasal-pasal yang tidak relevan,
serta penguatan prinsip restorative justice. Selain itu, sistem pemidanaan dalam
KUHP Baru juga mengalami perubahan, termasuk adanya pidana alternatif yang
salah satunya adalah Pemaafan Hakim atau Judicial Pardon.

Diatur dalam Pasal 54 Ayat (2) KUHP Nasional yang menjelaskan “Ringannya
perbuatan, keadaan pribadi pelaku, atau keadaan pada waktu dilakukan Tindak
Pidana serta yang terjadi kemudian dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk tidak
menjatuhkan pidana atau tidak mengenakan tindakandengan mempertimbangkan
segi keadilan dan kemanusiaan”. Dalam berbagai penelitian sarjana hukum di
Indonesia, rumusan ini dinilai dapat menjadi dasar Hakim di pengadilan kita untuk
menjatuhkan Pemaafan Hakim atau Judicial Pardon. Namun, banyak yang harus
dipertimbangkan Hakim seperti faktor-faktor yang diset ) dalam Pasal 54 Ayat
(1) KUHP Nasional. Antara lain: bentuk kesalahan pelaku, 0 batin hingga
ada tidaknya pemaafan dari Korban dan/atau keluarg <

Banyak yang menyambut baik, namun nada ki Pemaafan
il 1 belum jelas
| diskusi-

hingga banyaknya celah hukum dalam
diskusi hukum terkait Pemaafan Hakim

lembaga pemeriksa dan pemutus p

membekali hakim-hakim kita dengan
Guna mendiskusikan hal

tema:

Har:
Hakim. Sehin
sudah dapat mener
baik bagi bangsa da



Konsep
Kegiatan

Umum (Perisai Badilum) adalah acara yang diinisiasi
untuk meningkatkan budaya berdiskusi di kalangan
aparatur peradilan yang berada di bawah Direktorat
Jenderal Badan Peradilan Umum Mahkamah Agung
Republik Indonesia. Perisai Badilum mengangkat
“* tema-tema diskusi seputar permasalahan hukum dan
peradilan yang dihadapi dalam praktik di lapangan,
termasuk pula masalah administrasi dan manajemen
peradilan.

Perisai Badilum kali ini bertujuan untuk mem-
bahas lebih dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP Nasional) yang akan berlak hun 2026.
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Ruang
Lingkup

dasar hukum Pemaafan Hakim
dalam KUHP Nasional;
fi dan teori-teori hukum
dengan Pemaafan Hakim
praktik Pemaafan Hakim
I negara seperti

1.Menganalisi
(Judicia. '
2.Mendis

n tantangan yang
y dan aparatur
n Hakim



Rencana
Pelaksanaan

Perisai Badilum kali ini akan menghadirkan ahli hukum ternama
Indonesia yang memiliki kontribusi dalam perkembangan ilmu Hukum
Pidana Nasional sebagai berikut:
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Dengan latar belakang n
tahuan, pengalaman, mau
menjadi narasumber sesu:
ini.

Kegiatan sara

secara
melalui zoo



Kegiatan

Sarasehan akan dibagi dalam 4 (empat) sesi sebagai berikut:

Pembagian Sesi Acara

Sesi | Pembukaan

Pemaparan singkat dari narasumber dan penyampaian

Sesi ll : y
pertanyaan pemantik dari host kepada narasumber

 Interaktif : Host memberikan kesempatan kepada

‘mengajukan tanggapan

lari pesan penutup dari narasumber,
penting diskusi oleh host, dan
penutupan oleh MC

nderal

mad Yani
ecamatan

snderal Badan Peradilan
Indonesia.
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